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ABSTRAK

Tujuan penelitian mendeskripsikan kesesuaian RPP dengan standar K-13,
mendeskripsikan kesesuaian antara RPP dengan proses pembelajaran, dan
juga mendeskripsikan penilaian. Metode kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini dan menerapkan pendekatan deskriptif. Guru Bahasa
Indonesia kelas VII di SMP PGRI 4 Bagorejo menjadi sumber data dari
penelitian ini. Teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi
dan wawancara, dan analisis data dilakukan dengan mengacu pada standar
K-13. Hasil dari penelitian menunjukkan (1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru Bahasa Indonesia di SMP
PGRI 4 Bagorejo telah sesuai dan mengikuti standar proses kurikulum
2013, (2) Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang mengacu
pada standar proses K-13, namun ada sedikit perbedaan pada kegiatan
pendahuluan, dan (3) lembar penilaian yang telah dibuat oleh guru sesuai
dengan standar K-13 berisikan penilaian 3 ranah yaitu kognitif,
psikomotorik, dan sikap.

Kata kunci: pembelajaran; kurikulum 2013; teks laporan hasil
observasi

ABSTRACT
The purpose of the research is to describe the conformity of lesson plans
with K-13 standards, to describe the suitability between lesson plans and
the learning process, and also to describe assessments. Qualitative methods
used in this study and apply a descriptive approach. Class VII Indonesian
teachers at SMP PGRI 4 Bagorejo became the data source for this study.
Data collection techniques were in the form of observation, documentation
and interviews, and data analysis was carried out with reference to K-13
standards. The results of the study show (1) the Learning Implementation
Plan (RPP) prepared by the Indonesian language teacher at SMP PGRI 4
Bagorejo is in accordance with and follows the 2013 curriculum process
standards, (2) The learning implementation is in accordance with the RPP
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which refers to the K-13 process standard, but there are slight differences
in the preliminary activities, and (3) the assessment sheet that has been
made by the teacher in accordance with the K-13 standard contains
assessments of 3 domains namely cognitive, psychomotor, and attitude.
Keywords: learning; 2013 curriculum; the text of the observation
report

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah merupakan pembelajaran formal. Terdapat beberapa mata
pelajaran yang wajib ditempuh bagi peserta didik baik masih dalam Sekolah formal.
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh tersebut.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut memiliki hubungan dengan kehidupan
bermasyarakat, karena Bahasa Indonesia ialah bahasa nomer satu yang digunakan untuk
berkomunikasi dan juga sebagai bahasa Nasional (Kamera, 2022). Namun tidak sedikit
yang mengatakan bahwa Bahasa Indonesia dapat memicu kebosanan, dari rasa bosan
yang tercipta dapat membuat pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi sulit untuk
dipahami dan dipelajari.

Terdapat 2 aspek yang dipelajari dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu
pembelajaran bahasa reseptif dan pembelajaran bahasa produktif. Dalam pembelajaran
reseptif terdaapat keterampilan membaca dan mendengarkan, sedangkan untuk
keterampilan produktif terdapat keterampilan menulis dan berbicara. Dari keempat
keterampilan tersebut diajarkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Fokus dalam
keterampilan menulis pada kurikulum 2013 terdapat beberapa materi mengenai teks yaitu
teks eksplanasi, eksposisi, persuasi, laporan hasil obeservasi, anekdot, dan sebagainya.
Salah satu materi dari mata pelajaran Bahsa Indonesia adalah materi Teks Laporan Hasil
Observasi (LHO), materi ini berisikan hasil observasi yang dilakukan oleh oeserta didik
melalui pengamatan langsung yang kemudian hasil pengamatan tersebut dianalisis secara
sistematis. Dalam artian lain Teks Laporan Hasil Observasi (LHO) yaitu hasil atau
informasi yang ada ketika telah melakukan pengamatan pada suatu yanag ada pada
lapangan, informasai tersebut disampaikan dengan secara rinci (Aini et al., 2022). Materi
ini ada pertama pada pembelajaran kelas VII. Dalam menyampaikan materi ini guru
Bahasa Indonesia diminta untuk kreatif dan inovatif serta mengikuti peraturan pemerintah
tentang kurikulum yang terbaru dan telah ditetapkan. Mengingat bahwa kurikum yang
ditetapkan yaitu kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang dibuat pemerintahan pada tahun 2013. K-13
ini memiliki kebaruan dari kurikulum sebelumnya yaitu pada k-13 mengutamakan aspek
pengetahuan yang di dalamnya terdapat kegiatan pengamatan, bertanya, menampung
informasi, melogika, dan berkomunikasi (Azizah & Firdaus, 2022). Pada kurikulum 2013
ini mengikuti pembelajaran abad 21 yang berisikan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan dalam kelas megintegrasikan kemampuan literasi peserta didik, kecapakan
pengetahuan, kecakapan keterampilan dan juga sikap. Aspek pendidikan diminta untuk
mencetak lulusan-lulusan yang mempunyai daya saing yang tinggi dengan tujuan
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bertahan menghadapi tuntutan keterampilan yang dibutuhkan di era 21 (Nurhalisah et al.,
2022). Kurikulum inilah yang harus diterapkan dalam pembelajaran pada setiap sekolah.

Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran di dalam proses pembelajaran memiliki tiga
langkah utama yaitu yang pertama yang perlu dilakukan adalah langkah pertama yaitu
penyusunan atau pembuatan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan
pembelajaran merupakan langkah kedua, dan yang terakhir langkah ketiga yaitu
penilaian dalam suatu pembelajaran. dengan demikian maka penelitian ini disusun
dengan judul “Penerapan Pembelajaran Materi Teks Laporan Hasil Observasi Kelas V1I
di SMP PGRI 4 Bagorejo”.

Terdapat penelitian terdahulu yang telah dilakukann mengenai topik ini, dengan
demikian, penelitian ini bukanlah penelitian pertama. Penelitian sebelumnya dilakukan
oleh Fitriyah et al., (2022) dengan hasil penelitian berupa penjabaran mengenai proses
pembuatan perencanaan pembelajaran yang telah mengikuti standar proses k-13, proses
pelaksanaan pada pembelajaran di dalam kelas, atau bentuk realisasi dari perencanaan,
penilaian pembelajaran materi teks ulasan yang juga sesuai dengan standar k-13.
Persamaan penelitian ini yaitu sama meneliti mengenai 3 proses dalam pembelajaran
yaitu mengenai perencanaan, pelaksanaan dan juga yang terakhir penilaian, sedangkan
untuk perbedaan penelitian yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah et al.,
dengan penelitian ini yaitu mengambil sumber data dari guru yang berbeda dan sekolah
yang berbeda, juga hasil dari perencanaan ada berbeda dengan hasil yang didapat oleh
Fitriyah et al. sehingga hal tersebut dapat dikatakan kebhasaruan penelitian.

Penelitian selanjutnya oleh Budiana et al., (2021) dengan hasil penelitian berupa
tahap pelaksanaan model pembelajaran jenis Discovery Learning yang ada pada 3 RPP
sesuai dengan kebijakan mengenai tahapan-tahapan implementasi model tersebut.
persamaan kedua penelitian yaitu sama menggunakan materi teks laporan hasil observasi
sedangkan perbedaannya adalah penelitian Budiana et al., hanya menganalisis RPP pada
tiga sekolah sehingga hasil yang didapat lebih umum, dan penelitian yang akan dilakukan
akan mendeskripsikan ketiga langkah atau proses dalam pembelajaran.

Penelitian selanjutnya oleh Nakrowi (2022) dengan hasil berupa guru diminta untuk
mengembangkan Kkreativitas dalam mengembangkan model pembelajaran yang
berdasarkan pada k-13 yang memungkinkan guru dalam menggunakan budaya sosial
sebagai salah satu topik yang dibahas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. persamaan
penilaian yang dilakukan oleh Nakrowi dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama menjadikan kurikulum k-13 sebagai dasar acuan kurikulum dalam penelitian,
sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nakrowi fokus dalam
memasukkan nilai kearifan lokal dalam pembelajaran yang masih mengacu pada K-13,
dan penelitian yang akan dilakukan terfokus pada proses pembelajarannya.

Dari ketiga penjelasan mengenai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang akan dilakukan memiliki kebaharuan bahwa menganalisis proses
pembelajaran di SMP PGRI 4 Bagorejo merupakan kali pertama dengan fokus materi
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Teks Laporan Hasil Observasi (LHO) yang menggunakan kurikulum 2013 sebagai kiblat.
Dengan demikian penelitian dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui kualitas RPP sesuai atau tidak dengan kebijakan kurikulum 2013,
mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran yang mengacu atau
melihat dari RPP, dan tujuan yang terakhir yaitu mendeskripsikan penilaian pembelajaran
di SMP PGRI 4 Bagorejo.

. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif menjadi pilihan dalam penelitian, dan menerapkan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif memiliki tujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan objek penelitian (Nisa et al., 2021). Dengan
penjelasa tersebut, nantinya data yang telah didapat akan dilakukan analisis kemudian
dilakukan pendeskripsian hasil. Jenis penelitian ini masuk ke dalam jenis penelitian studi
kasus. Guru Bahasa Indonesia kelas VII di SMP PGRI 4 Bagorejo menjadi sumber data
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan 3 tahapan, yaitu tahap
obervasi, tahap dokumentasi, dan tahap wawancara, Pengumpulan data pada bagian
observasi RPP dilakukan pada tanggal 27 September 2022, pengumpulan data pada
bagian observasi proses pelaksanaan pembelajaran materi Teks Laporan Hasil Observasi
(LHO) pada tanggal 28 September 2022 dan pengumpulan data pada bagian observasi
penilaian dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2022. Sedangkan pengumpulan data
dokumentasi dan observasi dilakukan sesuai dengan tanggal yang telah disebutkan pada
beberapa kegiatan di atas.

Mereduksi data yang kemudian data dipilih sesuai dengan indikator penelitian ini
yaitu berisikan RPP, proses pelaksanaan pembelajaran, dan juga penilaian pembelajaran.
Setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan dengan tujuan mengetahui hasil dari
penelitian ini adalah tahapan atau teknik analysis data yang telah didapatkan.

. PEMBAHASAN

Setelah dilakukan sebuah analisis studi kasus pada guru SMP PGRI 4 Bagorejo,
hasil yang didapatkan akan dideskripsikan pada bagian pembahasan di bawah ini.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Teks Hasil Observasi Kelas VII di SMP
PGRI 4 Bagorejo

Adanya Kurikulum 2013 vyaiitu kurikulum yang berbasis kompetensi dan
merupakan hasil revisi berupa penyempurnaan dan pengembangan dalam suatu
kurikulum. Pada kurikulum ini memiliki standar kelulusan yang melihat fokus pada 3
aspek yaitu aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan juga aspek
sikap. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang meminta guru menyusun silabus dan
juga bahan ajar.

Berdasarkan permendikbud No. 18A mengenai Implementasi Kurikulum 2013
dirincikan bahwa standar isi paling sedikit berisikan (1) identitas sekolah, (2) kompetensi
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inti, (3) kompetensi dasar, (4) indikator pencapaian kompetensi, (5) tujuan pembelajaran,
(6) materi pembelajaran, (7) metode pembelajaran, (8) media, (9) sumber belajar, (10)
pelaksanaan atau proses kegiatan pembelajaran, dan (11) penilaian (Lestari et al., 2019).
Perlu adanya memperlihatkan hasil penyusunan RPP tersebut, guna melihat bagaimana
kesesuaian RPP. berikut adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun
oleh guru SMP PGRI 4 Bagorejo materi teks Laporan Hasil Observasi (LHO).

K. Metode Pembelsjarss
Pead Samteik

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

eadckatn

Al W sk

Alskani
Wakts

Kot

. Kampeten Dusar das ladibator Peacapains Keenpeten:

.
Tadikater Peacapmas Keampetent

Gambar 1 RPP kelas VII materi Teks Laporan Hasil Observasi SMP PGRI 4 Bagorejo

Gambar di atas merupakan RPP yang telah disusun oleh Guru SMP PGRI 4
Bagorejo dengan beberapa komponen. Komponen pertama yaitu berisi identitas sekolah,
pada RPP di atas diberikan identitas nama sekolah tersebut, mata pelajaran dan tema,
kelas dan semester, serta materi pokok. Komponen kedua yaitu kompetensi inti, pada
RPP di atas terdapat kompetensi inti pada poin 3 dan 4. Komponen ketiga yaitu
Kompetensi dasar, kompetensi dasar yang dipakai yaitu kompetensi 3.7 dan 4.7 mengenai
teks laporan hasil observasi. Komponen yang keempat yaitu indikator pencapaian
kompetensi yang berisikan 2 indikator pada ranah kognitif dan 1 indikator pada ranah
psikomotorik. Komponen kelima yaitu tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran
mengacu dan menyesuaikan pada indikator pencapaian kompetensi, sehingga jika
terdapat 3 indikator maka tujuan pembelajaran juga terdapat 3 tujuan. Komponen keenam
yaitu materi pembelajaran, pada materi pembelajaran lebih banyak dari pada tujuan
pembelajaran, terdapat 6 materi pembelajaran yaitu berisikan pengertian, fungsi, ciri-ciri,
karakteristik kata, cara menentukan suatu gagasan pokok, melihat ejaan dan
memperhatikan tanda baca. Komponen ketujuh yaitu metode pembelajaran, pada RPP di
atas menjelaskan bahwa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan
menggunakan model discovery learning. Komponen kedelapan yaitu media, contoh teks
laporan hasil observasi menjadi media dalam pembelajaran kali ini. Komponen
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kesembilan yaitu alat, alat yang digunakan pada pembelajaran sesuai dengan RPP di atas
yaitu kertas HVS bergaris. Komponen kesepuluh yaitu sumber belajar, terdapat 4 sumber
belajar yang semuanya merupakan buku, dan dapat dinyatakan valid digunakan dalam
pembelajaran. komponen kesebelas yaitu langkah-langkah pembelajaran yang telah
sesuai dengan ketentuan, dalam RPP berisikan lengkah-langkah yaitu pendahuluan, inti
dan penutup. Komponen keduabelas merupakan komponen terakhir yang harus ada dalam
RPP sesuai dengan standar isi kurikulum k-13, komponen tersebut adalah penilaian,
dalam penilaian tersebut dijelaskan bahwa terdapat 3 aspek yang dinilai yaitu kognitif
yang dilakukan melalui tes tertulis, psikomotorik yang dilakukan dengan proyek dan
sikap dilakukan dengan cara observasi.

Penjelasan di atas disimpulkan RPP yang disusun guru Bahasa Indonesia sesuai
dengan ketentuan standar isi pada kurikulum 2013. Pembuatan RPP tentu mengandung
manfaat dalam pembelajaran yaitu upaya yang dilakukan oleh guru agar nantinya pada
saat pembelajaran berjalan dengan lancar, tercipta kelas yang menyenangkan, menantang,
efisien dan juga menstimulus peserta didik agar dalam proses pembelajaran peserta didik
berperan aktif, mengingat bahwa kurikulum 2013 dibentuk agar proses pembelajaran
terfokus pada keaktifan peserta didik (Sugianto, 2021).

Pelaksanaan Pembelajaran Materi Teks Hasil Observasi Kelas VII di SMP PGRI 4
Bagorejo

Pelaksanaan pembelajaran adalah bentuk praktek atau implementasi dari RPP
yang terlah dibuat sebelumnya. Antara pelaksanaan dan perencanaan harus sesuai dengan
tujuan yang telah dirancanag terlaksana sebagaimana mestinya. Pelaksanaan
pembelajaran untuk kurikulum 2013 berdasarkan standar proses berisi beberapa langkah-
langkah yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup (Yuhandika et al., 2021).

Kegiatan pendahuluan biasanya berisi orientasi yang menfokuskan peserta didik
dalam materi yangana dipelajari pada pertemuan itu, atau pada pembelajaran yang akan
dilakukan. Pada pelaksanaan pembelajaran di SMP PGRI 4 Bagorejo berisikan beberapa
tahap kegiatan yaitu pertama guru dan peserta didik melakukan persiapan diri masing-
masing untuk memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukan doa bersama-sama,
kedua motivasi diberikan oleh guru kepada peserta didik mengenai kebermanfaatan
pembelajaran yang akan dipelajari, ketiga guru memberikan pertanyaan mengenai
hubungan atua keterkaitan materi yang sebelumnya telah dipelajari dengan materi yang
akan disampaikan, keempat guru menjelaskan komponen pembelajaran yaitu kompetensi,
tujuan, da langkah pembelajaran serta penilaia pembelajaran, kelima yaitu guru
menyampaikan materi, keenam guru membuat kelompok di dalam kelas yang berisikan
4 atau 5 peserta didik di dalam setiap kelompok. Terdapat sedikit perbedaan dengan
pembuatan RPP yaitu kelompok terdiri dari 2 peserta didik.

Sesuai dengan namanya, kegiatan ini merupakan inti dari pelaksanaan
pembelajatan yang diperuntukkan untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar
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yang dilakukan dengan kegiatan yang pembelajaran, kegiatan pembelajaran dalam kelas
yang menyenangkan, yang memotivasi atau adanya pemberian stimulus dengan hasil
siswa berperan aktif dalam pembelajaran peserta didik dapat berperan aktif. Bentuk atau
kegiatan yang b memperlihatkan bahwa peserta didik aktif dalam setiap tahap kegiatan
pembelajaran yaitu pada kegiatan guru meminta peserta didik untuk secara bergantian
memberikan simpulan dari bacaan yang telah diberikan dan memberi kesempatan kepada
kelompok lainnya untuk menanggapi dengan bahasa yang santun.

Kegiatan penutup merupakan penutup dari pembelajaran yang di dalamnya
berisikan simpulan dari kegiatan, kebermanfaatan pembelajaran baik didapat secara
langsung maupun tidak langsung, melakukan tindak lanjut mengenai pembelajaran yang
telah dipelajari pada kegiatan inti dan memberikan informasi mengenai pembelajaran atau
materi atau tema yang akan dibahas pada pertemuan lanjutan. Sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan 5 kegiatan pada bagian penutup yaitu
simpulan yang dipaparkan oleh siswa, dilakukan refleksis oleh guru, pemberian tugas
kepada peserta didik yang harus dikerjakan di rumah yaitu tugas psikomotorik, dan yang
terakhir yaitu guru Bahasa Indonesia tersebut memberi penjelasan mengenai materi atau
tema yang akan dipelajari pada pembelajaran Bahasa Indonesia selanjutnya.

Dari paparan atau penjelasan di atas bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai. Bercermin pada kurikulum 2013 yang
memusatkan seluruh pembelajaran pada peserta didik atau yang memaksimalkan
keaktifan peserta didik dalam proses atau pelaksanaan pembelajaran.

Penilaian Pembelajaran Materi Teks Hasil Observasi Kelas VII di SMP PGRI 4
Bagorejo

Penilaian adalah tahap terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran yang menjadi
aspek yang harus dimiliki oleh setiap guru dengan tujuan mengetahui bagaimana tingkat
pemahaman atau tingkat pengetahuan peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan
sebelumnya (Widyaningrum, 2018). Selain itu, penilaian dalam aspek keterampilan dan
sikap juga perlu dikuasai oleh setiap guru, mengingat bahwa 3 aspek yang penting dalam
pelaksanaan kurikum 2013 yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Berikut adalah
beberapa gambar mengenai lembar penilaian yang ada pada SMP PGRI 4 Bagorejo kelas
VII materi teks laporan hasil observasi.
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Bacalah teks laporan hasil observasi di bawah ini!
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Gambar 2 Penilaian Kognitif
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Gambar 3 Penilaian Psikomotorik
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Gambar 4 Penilaian Sikap

Ketiga gambar di atas merupakan lempar penilaian yang disusun oleh guru di
SMP PGRI 4 Bagorejo. Pada gambar 2 adalah lembar penilaian aspek pengetahuan atau
aspek kognitif yang di dalamnya berisikan 4 soal yang merujuk pada tes kemampuan
pengetahuan pada peserta didik yang dilakuka secara tes terulis berupa uraian. Pada
gambar 3 berisikan lembar penilaian aspek psikomotorik atau keterampilan yang
mengacu pada keterampilan menulis anak dengan cara menyimpulkan Teks Laporan
Hasil Observasi (LHO) yang dipakai. Dan yang terakhir pada gambar 4 merupakan aspek
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penilaian sikap yang di dalamnya berisikan penilaian rasa ingin tahu dan sopan santun,
penilaian sikap dilakukan melalui observasi pada setiap pembelajaran berlangsung.

Simpulan dari penjelasan di atas bahwa lembar penilaian pembelajaran yang
dibuat dan dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP PGRI
4 Bagorejo sesuai dengan standar proses kurikulum 2013. Diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Soulisa & Manuputty (2021) mengenai penilaian yang harus disiapkan
oleh guru berdasarkan kurikulum 2013 yaitu aspek yang perlu diperhatikan adalah aspek
pengetahuan (kognitif), aspek keterampilan (psikomotorik), dan yang terakhir yaitu aspek
sikap.

. SIMPULAN

Pembelajaran di sekolah merupakan pendidikan formal yang harus ditempuh oleh
setiap peserta didik. Dalam proses pembelajaran, Pembuatan perencanaan pembelajaran
perlu adanya dengan tujuan agar nantinya proses pembelajaran akan tertata dengan rapi
sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Pada proses
pembelajaran pun terdapat acuan kurikulum yang perlu diterapkan mengacu pada
peraturan pemerintah yang terbaru. kurikulum tersebut adalah kurikulum 2013 yang di
dalamnya terdapat syarat dan ketentuan dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam
penelitian ini membahas tentang proses pembelajaran di SMP PGRI 4 Bagorejo dengan
materi teks hasil observasi kelas V11 yang menggunakan K-13.

Melihat hasil dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa penelitian ini
mendapatkan 3 hasil yaitu pada RPP yang telah dibuat oleh guru kelas V11 di SMP PGRI
4 Bagorejo sesuai dengan standar proses kurikulum 2013 yang berisikan beberapa aspek
yaitu (1) identitas mata pelajaran, (2) kompetensi inti, (3) kompetensi dasar, (4) indikator
pencapaian kompetensi, (5) tujuan pembelajaran, (6) metode pembelajaran, (7) materi,
(8) kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintific, (9) sumber belajar, dan
(10) penilaian, hasil yang kedua yaitu guru Bahasa Indonesia tersebut telah
melakasanakan pembelajaran dengan melihat dengan cermat dan teliti pada RPP yang
telah dibuat, dan hasil yang ketiga yaitu guru tersebut telah menerapkan penilaian dengan
melihat 3 ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik dan juga sikap.
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